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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sering terlibat dalam kegiatan pembangunan. Untuk
mencapai kemajuan nasional, pemerintah membutuhkan dana yang cukup besar baik pinjaman luar
negeri dan dalam negeri. Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan dalam negeri yang
mendukung kemajuan nasional (Auliya et al., 2024). Pajak ialah pembayaran wajib yang dilakukan
oleh warga negara kepada pemerintah sesuai dengan undang-undang yang ditetapkan, dan tidak
memberikan keuntungan langsung. Di Indonesia, pajak memiliki peran yang signifikan dalam
kemajuan negara. UU RI No 6 Tahun 1983, yang mengatur tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan, sudah diperbarui menjadi UU RI No 16 Tahun 2009. UU ini memperjelas bahwa
pajak ialah pembayaran wajib yang wajib dilaksanakan oleh seseorang atau badan kepada
pemerintah yang bersifat memaksa (Astrina et al., 2022).

Menurut Khoirunissa & Ratnawati (2021) pajak sangat penting bagi negara, karena segala
urusan di negara bergantung pada pajak agar dapat berjalan dengan baik. Pajak sepenuhnya
membiayai pembangunan infrastruktur dan pekerjaan umum. Maka dari itu, perpajakan merupakan
salah satu pengeluaran terbesar bagi dunia usaha dan menjadi penghasilan utama dari pemerintah.
Penghindaran pajak ialah masalah yang mempengaruhi setiap sistem pajak, dan wajib pajak
menggunakan celah hukum pajak untuk mengurangi atau menghilangkan kewajiban pajak mereka
(Hossain et al., 2024).

Menurut Syahdanti & Marietza (2024) di Indonesia banyak dunia usaha yang memanfaatkan
fenomena penghindaran pajak, salah satunya adalah PT Adaro Energi Tbk, perusahaan tambang
terbesar di Indonesia. Pada tanggal 4 Juli 2019, Global Witness melaporkan tentang “7Taxing Times
for Adaro” menyebutkan bahwa PT Adaro diduga memindahakan penghasilan dan laba usaha ke
luar negeri guna mengurangi beban pajak yang dikenakan oleh pemerintah Indonesia. Jumlah pajak
yang dibayarkan kepada pemerintah Indonesia yaitu Rp 1,75 triliun atau US$ 125 juta, jauh dari
jumlah yang harus dibayar. Dengan memanfaatkan peluang ini, PT Adaro bisa menjual batubara ke
anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International, yang menyebabkan harga jauh
terjangkau. Maka dari itu, Singapura membeli batubara dengan harga cukup lebih tinggi. PT Adaro
telah berhasil menurunkan tarif bea masuknya di Indonesia sejumlah US$ 14 juta pertahunnya.
Menurut (https://tirto.id), penjualan dan keuntungan yang dilaporkan perusahaan jauh lebih rendah
daripada jumlah yang dibayarkan seharusnya. The State of Tax Justice 2020 melaporkan bahwa
praktik penghindaran pajak menyumbang sekitar 4,39 persen dari total pendapatan pajak Indonesia,
atau US$ 4,86 miliar setiap tahunnya, atau senilai dengan Rp 69,1 triliun, dari pendapatan pajak

Indonesia (DDTC News, 2020).
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Faktor — faktor hambatan diduga berdampak pada upaya penghindaran pajak diantaranya
profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional serta ukuran perusahaan. Profitabilitas ialah rasio
guna mengukur kapasitas perusahaan untuk meningkatkan laba. Menurut Anggraeni & Oktaviani
(2021) perusahaan menilai apabila profitabilitas tinggi maka total pajak penghasilan meningkat
selaras dengan meningkatnya laba dari sebuah perusahaan. Penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan Rahmawati & Nani (2021), Sofiani & Pratiwi (2023) dan Rasya & Ratnawati (2023)
memberikan dampak bagi penghindaran pajak. Namun, hasil riset yang dilakukan oleh Rais et al.,
(2022), Apriliani & Abdurrahman (2023) dan Sarpingah & Purwaningsih (2024) membuktikan
bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh pada penghindaran pajak.

Leverage 1alah tingkat pemanfaatan utang oleh perusahaan guna menjalankan aktivitas
pembiayaannya, yang pada akhirnya menimbulkan kewajiban pembayaran bunga. Beban bunga
yang besar berimplikasi pada penurunan kewajiban pajak yang ditanggung oleh perusahaan.
Menurut Firmansyah et al., (2022) perusahaan akan lebih cenderung menghindari pembayaran
pajak jika memiliki leverage yang besar. Menurut Ernawati & Indriyanto (2024) perusahaan yang
menghadapi beban pajak tinggi cenderung lebih memilih untuk menggunakan dana pinjaman
daripada modal sendiri guna menekan bebean pajak yang harus dibayar. Penelitian terhadulu yang
dilakukan Sari & Kinasih (2021), Rahmawati & Nani (2021), Rasya & Ratnawati (2023) dan Sari &
Ramli (2023) mengindikasikan bahwasanya /leverage berdampak pada praktik penghindaran pajak.
Namun, hasil tersebut bertolak belakang dengan temuan dari Rais et al., (2022), Susan & Faizal
(2023) dan Ernawati & Indriyanto (2024) yang mengemukakan bahwasanya /leverage tidak
mempunyai dampak bagi penghindaran pajak.

Kepemilikan institusional mempunyai dampak yang signifikan terhadap kepemimpinan,
pengawasan, dan pengaruh manajer. Kinerja manajemen dapat dipantau dengan lebih baik melalui
kepemilikan institusional. Menurut Safitri & Oktris (2023) rasio kepemilikan saham yang lebih
dominan dibandingkan pemegang saham lainnya dapat mendorong manajemen untuk mengelola
perusahaan berdasarkan kepentingan pribadinya, yang pada akhirnya berpotensi memaksimalkan
jeuntungan serta mendorong penerapan strategi penghindaran pajak. Temuan ini selaras dengan
studi oleh Rais et al., (2022) dan Susan & Faizal (2023) yang menyatakan kepemilikan institusional
berdampak bagi praktik penghindaran pajak. Tetapi, tidak selaras dengan hasil studi oleh Sofiani &
Pratiwi (2023) dan Putri & Lasar (2024) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh bagi penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan ialah salah satu tolak ukur yang digunakan untuk membedakan skala
perusahaan, apakah tergolong besar atau kecil, berdasarkan beberapa parameter seperti jumlah aset,
kapitalisasi pasar, rata-rata pendapatan, serta volume penjualan. Pada umumnya, klasifikasi ini

didasarkan pada total aset yang dimiliki, semakin besar total aset tersebut, maka semakin
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mengindikasikan bahwasannya bisnis mempunyai prospek yang baik untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. Menurut Manan & Hasnawati (2022) perusahaan
yang maju ditunjukkan oleh nilai aset yang tinggi umumnya menciptakan laba yang lebih tinggi,
sehingga peluang penghindaran pajak menjadi lebih besar. Penelitian sebelumnya dibuktikan oleh
Aulia & Mahpudin (2020), Rahmawati & Nani (2021), Sari & Ramli (2023) dan Rasya &
Ratnawati (2023) mengindikasikan bahwasannya ukuran perusahaan memberikan dampak pada
tindakan penghindaran pajak. Di sisi lain, hasil penelitian oleh Mahdiana & Amin (2020) dan Dewi
& Estrini (2024) mengungkapkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada penghindaran pajak.

Perbedaan hasil temuan dalam berbagai penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk
melakukan kajian ulang terdahap topik penghindaran pajak dengan mengembangkan studi yang
telah dilakukan oleh (Sari & Kinasih, 2021). Perbedaan studi ini dibandingkan dengan studi
sebelumnya terletak pada pembaruan periode observasi yang mencakup tahun 2019-2023 serta
penambahan variabel independen berupa ukuran perusahaan dalam analisis yang dilakukan. Alasan
peneliti menambahkan ukuran perusahaan guna mengetahui kemungkinan bertambahnya pengaruh
penghindaran pajak dan strategi atau praktik pajak yang diterapkan perusahaan.
Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan sebagai hubungan atau
kesepakatan yang mana satu atau lebih pemilik perusahaan (principal) melibatkan individu lain
(agent) untuk melaksanakan aktivitas operasional perusahaan bagi mereka, yang berarti
menyerahkan kewenangan pengambilan keputusan kepada principal. Teori keagenan menjelaskan
adanya hubungan fungsional antara principal sebagai pihak pemberi wewenang serta agent sebagai
penerima kuasa. Dalam hal ini, manajemen bertindak sebagai agent yang berhak memperoleh
kompensasi atas kinerja atau jasa yang diberikan, berupa gaji, bonus, maupun bentuk penghargaan
lainnya (Dewi & Suardika, 2021). Meski demikian, agent sering kali memiliki kecenderungan
untuk mementingkan kepentingan pribadinya, yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dengan
principal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan peran, di mana principal tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan oprasional bisnis, sementara agen yang menjalankan aktivitas tersebut memiliki
akses informasi yang lebih mendalam terkait kondisi perusahaan. Oleh sebeb itu, tanpa
sepengetahuan principal, agent dapat membuat penilaian dan kebijakan yang tidak selaras dengan
kepentingan principal. Konflik kepentingan dapat menciptakan konflik keagenan, yang pada
akhirnya dapat membuat manajemen melakukan pemalsuan informasi pada laporan yang akan

diberikan kepada pemegang saham (Fadhila & Andayani, 2022).
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Profitabilitas dan Penghindaran Pajak

Perusahaan dalam mengelola asetnya secara menguntungkan ditunjukkan dengan
profitabilitas yang tinggi. Perencanaan pajak akan digunakan untuk mengelola keuntungan
perusahaan sebaik mungkin dan untuk memaksimalkan pengeluaran yang berpotensi menurunkan
besarnya penghasilan yang dikenai pajak. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi umumnya
memiliki kewajiban membayar pajak lebih besar daripada perusahaan yang profitabilitasnya rendah.
Oleh sebab itu, bisnis dengan profitabilitas tinggi cenderung memiliki potensi lebih besar guna
menjalankan penghindaran pajak sebagai upaya dalam meminimalkan tanggungan pajak (Krisyadi
& Mulfandi, 2021).

Teori keagenan menyatakan bahwa pemegang saham (principle) telah memberikan
wewenang kepada manajemen (agent) untuk memutuskan dan menjalankan bisnis perusahaan
sehingga manajemen (agent) mempunyai informasi yang memadai terkait keadaan perusahaan dari
pada pihak pemegang saham (principle). Tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung berdampak
pada meningkatnya beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena itu, manajer
yang memiliki pemahaman mendalam mengenai kondisi internal perusahaan lebih melakukan
perencanaan serta pengambilan keputusan strategis dengan memanfaatkan celah penghindaran
pajak. Langkah itu bertujuan untuk menekan beban pajak, sehingga dana yang tersedia dapat
dialokasikan guna mendukung kegiatan operasional perusahaan, yang pada akhirnya berpotensi
meningkatkan kompensasi yang diterima manajer. Adanya potensi konflik kepentingan ini
mendorong manajer untuk melakukan manipulasi informasi dalam laporan aktivitas perusahaan
(Fadhila & Andayani, 2022). Argumentasi ini dikuatkan dengan penelitian Putri & Lasar (2024) dan
Hidayat & Gazali (2024) yang menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh pada
penghindaran pajak.

Hi: Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
Leverage dan Penghindaran Pajak

Leverage memperlihatkan rasio dana yang bersumber dari pihak luar dalam kaitannya
dengan ekuitas yang dimiliki. Semakin besar jumlah utang yang diperoleh suatu bisnis
menyebabkan peningkatan kewajiban bunga. Situasi ini mempengaruhi perusahaan karena berupaya
mengurangi beban pajaknya. Beban bunga bisa dikurangkan dari laba sebelum pajak, sehingga
menghasilkan kewajiban pajak yang lebih rendah (Zalzabila & Hernawati, 2023).

Hal tersebut selaras dengan teori keagenan yang mengungkapkan bahwa manajemen adalah
tangan kanan pemilik bisnis atau investor yang mengharapkan bisnis mendapatkan uang sebanyak
mungkin sehingga pemegang saham dapat memperoleh keuntungan. Untuk mencapai kemakmuran,
pemegang saham menginginkan laba yang besar tetapi karena utang menghasilkan biaya bunga

pemilik bisnis harus mendistribusikan laba kepada kreditor untuk memenuhi pembayaran utang dan
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bunga perusahaan. Laba dan utang akan dikelola oleh manajemen untuk menyeimbangkan konflik
tersebut. Manajemen tersebut dapat menghasilkan strategi penghindaran pajak, seperti
menggunakan manajemen utang untuk meminimalkan laba sebelum pajak dan mengurangi beban
pajak akibat beban bunga yang ditimbulkan oleh utang tersebut (Zalzabila & Hernawati, 2023).
Uraian diatas didukung oleh Noviyani & Damayanty (2024) dan Hossain et al., (2024) memberikan
bukti bahwa /everage memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Hz: Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

Kepemilikan Institusional dan Penghindaran Pajak

Kepemilikan institusional disebutkan sebagai salah satu faktor dalam mengurangi konflik
manajemen bisnis. Kepemilikan institusional berperan penting dalam memilih, membatasi, dan
mempengaruhi direktur, kepemilikan institusional memainkan peran penting. Pemilik bertanggung
jawab atas manajemen perusahaan. Melalui kepemilikan institusional, kinerja manajemen dapat
dipantau dengan lebih baik. Dari pandangan teori keagenan, manajemen sering kali menjalankan
bisnis untuk kepentingan individu tanpa mempertimbangkan kebutuhan investor dan pengusaha
(Anggraini & Destriana, 2022).

Teori keagenan menjelaskan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan institusional oleh
para pemangku kepentingan, maka semakin kuat pula tekanan terhadap manajemen untuk
membatasi praktik penghindaran pajak dalam suatu entitas perusahaan (Jensen dan Meckling,
1976). Tingginya proporsi kepemilikan institusional menjadikan tanggung manajemen untuk
menyajikan nilai perusahaan yang baik kepada stakeholder menjadi lebih besar, yang mana
tindakan penghindaran pajak mempunyai resiko besar pada nilai perusahaan dan bisa menambah
biaya agensi yang ada dalam perusahaan. Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu
entitas tidak terlepas dari adanya biaya yang harus ditanggung. Entitas akan menanggung biaya
implementasi, kehilangan reputasi dan potensial hukuman ketika melangsungkan penghindaran
pajak karena penghindaran pajak akan meningkatkan biaya agensi (Artiarno et al., 2024). Biaya
agensi muncul ketika principal memantau perilaku agent sehingga tidak menyebabkan kerugian
bagi principal. Contoh biaya yang muncul karena konflik tersebut ialah biaya monitoring. Temuan
penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilaksanakan Noviyani & Damayanty (2024) dan
Auliya et al., (2024) memberitahukan bahwa kepemilikan institusional memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak.

H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
Ukuran Perusahaan dan Penghindaran Pajak

Pernyataan dari Zalzabila & Hernawati (2023) klasifikasi ukuran perusahaan secara

tercantum pada UU No. 20 Tahun 2008 ditentukan oleh besar kecilnya perusahaan. Total aset

perusahaan ialah salah satu cara dalam pengukuran ukuran perusahaan. Besarnya aset perusahaan
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selaras dengan ukuran perusahaan. Biaya depresiasi dan amortisasi yang ditimbulkan oleh
perusahaan meningkat secara proporsional dengan ukuran asetnya. Ketika sebuah perusahaan
memiliki banyak persediaan, perusahaan tersebut berpotensi menghindari pembayaran pajak.
Perusahaan akan mengendalikan biaya penyimpanan dan pemeliharaan yang dapat menurunkan
laba sebelum pajak.

Hal ini berkaitan dengan teori keagenan, dimana investor berpendapat bahwa manajemen
sebaiknya tidak melakukan investasi berskala besar guna menjaga kepentingan investor tetap dapat
memperoleh keuntungan. Selain itu, agen justru menginginkan investasi aset dalam jumlah besar
untuk mendongkrak kinerjanya. Agen melakukan strategi penghindaran pajak dengan menekan
beban pajak melalui pengelolaan depresiasi, amortisasi, dan persediaan guna mengurangi konflik
yang ada. Strategi ini bertujuan guna mengurangi jumlah pajak yang dibutuhkan dengan
menjalankan laba sebelum pajak. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula
kemampuannya dalam mengelola risiko keuangan yang timbul (Zalzabila & Hernawati, 2023).
Pernyataan tersebut serupa dengan penelitian Rais et al., (2022) dan Oktafiani et al., (2023) apabila
variabel ukuran perusahaan bisa memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Ha4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi pada studi ini ialah perusahaan yang tercatat di BEI pada sektor energi dari tahun
2019 sampai dengan 2023. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data sekunder yang
didapat dari laporan keuangan perusahaan yang diakses pada situs resmi BEI, www.idx.co.id.
Tujuan penggunaan data ini adalah untuk menilai hubungan antara variabel independen, seperti
profitabilitas, leverage, kepemilikan institusioanl, dan ukuran perusahaan, serta penghindaran pajak
selaku variabel dependennya.

Purposive sampling merupakan metode yang diterapkan guna memilih sampel berdasarkan
kriteria sebagai berikut: (1) perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI periode 2019-2023; (2)
perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan pada periode 2019-2023; dan (3)
perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan. Teknik analisis data yang
diterapkan yaitu regresi linier berganda yang meliputi uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji
koefisien determinasi (R?). Analisis data dijalankan melalui IBM SPSS (Statistical Package for the

Social Sciences) versi 26.
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Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
Total perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 331
Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling) :

1. Perusahaan sektor energi yang tidak melaporkan laporan keuangan dari tahun 2019- (18)
2. Izgflfsahaan sektor energi yang mengalami kerugian dari tahun 2019-2023 (88)
Total perusahaan sesuai kriteria 225
Outlier (26)
Observasi 199

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2025

Analisis ini memanfaatkan metode analisis regresi linier berganda. Rumus persamaannya yaitu:

Y =0+ B1X1+P2X2 +B3X3 4+ BAXA 4 €.t (1)
Keterangan:

Y = Penghindaran pajak yang dihitung dengan CETR
Xi = Profitabilitas

X2 = Leverage

X3 = Kepemilikan Institusional

X4 = Ukuran Perusahaan

o = Konstanta

€ = Standar error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan
karakteristik masing-masing variabel, yang meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimum, serta minimum. Informasi tersebut disajikan sebagaimana tertera pada tabel di bawah
ini:

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Descriptives Statistics

N Minimum Maximum Mean Standar
Deviasi
CETR 199 21 1.16 7026 .17839
ROA 199 .08 .89 .5030 .16645
DER 199 41 1.68 9421 23358
INST 199 .55 1.04 .8945 .09149
SIZE 199 1.91 2.37 2.175 .09562
5
N Valid 199

(Berdasarkan
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Daftar)
Sumber: Pengolahan Data SPSS v26, diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil statistik deskriptif setelah melalui proses outlier, didapatkan data akhir
sejumlah 199 data yang awalnya 331 sampel. CETR mempunyai nilai mean 0,7026 atau 70,26%.
Nilai ini jauh lebih tinggi dibandingkan tarif pajak resmi di Indonesia yaitu 22%, yang berarti secara
umum perusahaan dalam sektor energi cenderung tidak melakukan praktik penghindaran pajak,
bahkan justru membayar pajak dalam jumlah besar dibanding tarif standar. Hal ini bisa terjadi
karena adanya biaya-biaya non-deductible, keterbatasan strategi tax planning, atau komitmen tinggi
terhadap kepatuhan pajak.

ROA mempunyai nilai mean yakni 0,5030 mengindikasikan bahwasanya bisnis cukup
profitabel, yaitu mampu menghasilkan laba bersih sebesar 50,30% dari total asetnya. Meskipun
demikian, profitabilitas tinggi ini tidak diikuti oleh efisiensi pajak, karena nilai CETR tetap tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan keuntungan untuk menekan beban
pajak melalui strategi penghindaran yang legal.

DER memiliki nilai rata-rata 0,9421, yang menunjukkan bahwa perusahaan cukup aktif
menggunakan utang dalam struktur pendanaannya. Idealnya, bunga dari utang bisa menjadi
pengurang pajak (tax shield), namun karena CETR tetap tinggi, maka fungsi leverage sebagai alat
penghindaran pajak belum dimanfaatkan secara optimal. INST memiliki nilai mean yakni 0,8945,
menunjukkan dominasi kepemilikan saham oleh institusi. Kepemilikan institusional tinggi biasanya
diikuti dengan pengawasan ketat terhadap manajemen, termasuk praktik penghindaran pajak.
Tingginya CETR di tengah pengawasan ini bisa menunjukkan bahwa perusahaan memang
diarahkan untuk lebih patuh pada regulasi perpajakan dibanding mencari celah penghindaran.

Variabel SIZE mempunyai nilai mean yakni 2,1755, yang mengindikasikan bahwasannya
bisnis mempunyai sumber daya yang cukup untuk melakukan perencanaan pajak. Namun demikian,
Hal ini tidak memberikan bukti signifikan atas penurunan CETR. Maka, bisa dinyatakan bahwa
besarnya perusahaan tidak serta merta menjamin adanya penghindaran pajak.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk menjelaskan pengaruh variabel
independen, seperti profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan, pada
variabel dependen, seperti praktik penghindaran pajak. Hasil analisis regresi ini diperoleh setelah
proses identifikasi dan penghapusan outlier selesai dilakukan:

Tabel 3. Uji regresi Linier Berganda

Model Unstandardized B Coefficients Standardized t Sig
Std. Error Coefficients
Beta
(Constant 1.804 289 6.249 .000

)
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ROA -.144 .062 -.134 -2.308 022

DER .096 .043 126 2.234 027
INST -1.101 A11 -.566 -9.889 .000
SIZE .007 .103 .004 071 944

Sumber: Pengolahan Data SPSS v26, diolah tahun 2025
Dari hasil perhitungan analisis kuantitatif berdasarkan metode regresi didapatkan persamaan
sebagai berikut:

Y =1,804 - 0,144X; + 0,096X2 — 1,101X3 + 0,007X4F € .eovvrerireeieniieiienieeeeeeeee e (2)

Uji t (Parsial)

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial (Uji t), diperoleh hasil bahwa Profitabilitas
memiliki nilai signifikan 0,022 < 0,05. Ho ditolak dan H; diterima. Negatif, artinya semakin tinggi
profitabilitas, praktik penghindaran pajak rendah (CETR makin rendah). Maka, bisa dinyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan demikian H; diterima.
Leverage memiliki tingkat signifikansi 0,027 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H» diterima.
Positif ini menunjukkan bahwa semakin besar utang, maka semakin besar pula kemungkinan suatu
bisnis untuk penghindaran pajak (ditunjukkan dengan peningkatan CETR). Maka, bisa dinyatakan
bahwa /everage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, sehingga
hipotesis kedua (H>) dapat diterima.

Variabel kepemilikan institusional memiliki tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, Ho ditolak dan H3 diterima. Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan bahwa
seiring meningkatnya kepemilikan institusional, penghindaran pajak makin ditekan (CETR makin
rendah). Maka, bisa dinyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki dampak yang signifikan
terhadap penghindaran pajak sehingga hipotesis ketiga (H3z). Dan ukuran perusahaan tingkat
signifikansi sekitar 0,944 > 0,05. Berdasarkan hasil ini, Ho diterima dan Hs4 ditolak. Meskipun
koefisien determinasi regresi positif dan secara teoritis menunjukkan bahwa seiring bertambahnya
ukuran perusahaan, makin mudah untuk terlibat dalam kegiatan pajak (CETR makin tinggi),
hubungan antara keduanya tidak signifikan secara statistik. Maka, bisa dinyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak secara signifikan mempengaruhi penghindaran pajak, maka hipotesis keempat

(Hs) ditolak.

Uji F (Simultan)
Tabel 4. Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig
Squares
Regression 2.728 4 .682 36.346 .000
Residual 3.622 193 .019
Total 6.350 197

Sumber: Pengolahan Data SPSS v26, diolah tahun 2025
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Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 36,346 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 5. Uji R?
Adjusted R Std. Errorof the estimate
Model R R Square Square
1 .655 430 418 13699

Sumber : Pengolahan Data SPSS v26, diolah tahun 2025

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0,418 atau setara dengan
41,8%. Nilai ini menunjukkan bahwa 41,8% variabel dependen, yaitu penghindaran pajak, dapat
dijelaskan oleh variabel independen yang meliputi profitabilitas, /leverage, kepemilikan
institusional, dan ukuran perusahaan. Sebaliknya, yaitu sebesar 58,2%, dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Profitabillitas terhadap Penghindaran Pajak

Hasil analisis variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pajak penghindaran, dan hipotesis
pertama (Hi) diterima. Rasio profitabilitas mengurangi kemampuan perusahaan untuk mengelola
aset secara efektif dalam rangka menghasilkan laba. Ketika laba meningkat, perusahaan tidak lagi
terlibat dalam penghindaran pajak karena mereka mampu memenuhi persyaratan perpajakan dan
mampu mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. Praktik manajemen yang baik menghasilkan
laba dapat memotivasi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak. Melalui perencanaan pajak
yang optimal, beban pajak dapat diproduksi secara efisien, sehingga lebih sulit bagi bisnis untuk
menerapkan praktik penghindaran pajak (Ernawati & Indriyanto, 2024). Hasil ini konsisten dengan
teori keagenan, yang menyatakan bahwa manajer harus menyesuaikan kepentingan pemilik saham
ketika kinerja perusahaan sudah membaik. Dengan kata lain, laba tinggi dapat mengurangi motivasi
manajer untuk melakukan penghindaran pajak, yang disebabkan oleh tekanan untuk mengelola
informasi tentang aktivitas perusahaan agar menjadi lebih kecil. Temuan penelitian (Sari & Kinasih,
2021), (Fadhila & Andayani, 2022) dan (Syauthie et al., 2024) menunjukkan bahwa profitabilitas
mempunyai pengaruh terhadap pajak penghindaran. Sebaliknya, mengacu pada penelitain Apriliani
& Abdurrahman (2023) yang memberitahukan bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak.
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Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Hasil analisis variabel yang diteliti menunjukkan bahwa /everage memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,027 < 0,05 dan nilai t sebesar 2,234, yang berarti kedua hipotesis (H2)
diterima. Semua ini menunjukkan bahwa /everage memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap praktik perpajakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika leverage meningkat, maka
jumlah bunga yang harus dibayarkan kembali oleh perusahaan juga meningkat. Beban bunga yang
lebih tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih besar kewajiban pajak yang harus dibayarkan,
yang pada akhirnya dapat menurunkan laba perusahaan. Dengan demikian, perusahaan cenderung
melakukan penghindaran pajak sebagai upaya untuk menjaga kestabilan atau meningkatkan laba.
Ketika utang perusahaan meningkat, maka jumlah beban bunga juga akan bertambah. Beban bunga
yang tinggi pada akhirnya menyebabkan laba perusahaan menjadi lebih rendah (Apriliani &
Abdurrahman, 2023). Dalam konteks teori keagenan, agen akan merespon kebutuhan operasional
perusahaan dengan menggunakan utang sebagai alternatif pembiayaan (Sari & Kinasih, 2021).
Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Khoirunissa & Ratnawati (2021), Rahmawati & Nani
(2021b), Sari & Ramli (2023), Rasya & Ratnawati (2023) dan Sarpingah & Purwaningsih (2024)
yang menyatakan bahwa leverage memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya
penelitian Sari & Kinasih (2021), Rais et al., (2022), Susan & Faizal (2023), Ernawati & Indriyanto
(2024), dan Saputra & Mujiyanti (2024) menyatakan bahwa leverage tidak memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar -9,889, maka hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap penghindaran
pajak, artinya semakin besar dukungan terhadap kepemilikan institusional, maka semakin kecil
keinginan manajemen untuk menjalankan penghindaran pajak. Perusahaan dengan tingkat
kepemilikan institusioanl yang tinggi secara konsisten memiliki kinerja kerja dan kepatuhan
manajerial yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa semakin
besar kepemilikan institusi, maka semakin besar pula pengendalian dan pengawasan terhadap
manajemen, sehingga mendorong kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Selain itu, tingginya
proporsi saham yang dimiliki oleh investor institusional berperan dalam meminimalkan konflik
keagenan, sehingga risiko terjadinya praktik penghindaran pajak dapat ditekan melalui peningkatan
efektivitas pengawasan manajerial (Auliya et al., 2024). Temuan penelitian ini sama dengan temuan
Amaliah & Tanjung (2021) yang memberitahukan bahwa kepemilikan institusional memberikan

pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya penelitian menurut Sari & Kinasih (2021) dan
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Sofiani & Pratiwi (2023) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh tingkat signifikansi 0,756 > 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 0,076 jadi hipotesis keempat (H4) ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa besar kecilnya perusahaan tidak menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang dilakukan.
Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah adanya kehati-hatian perusahaan
dalam mematuhi peraturan perpajakan, serta keengganan untuk menanggung risiko hukum dan
reputasi, seperti pemeriksaan pajak atau sanksi administratif yang dapat merusak citra perusahaan di
mata publik (Khoirunissa & Ratnawati, 2021). Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi, yang
berasumsi bahwa agen memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan kompensasi atas kinerjanya
dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan, termasuk melalui upaya meminimalkan beban
pajak guna mengoptimalkan kinerja keuangan. Menurut teori ini, usaha dengan skala yang lebih
besar biasanya memiliki beban pajak yang lebih tinggi, yang berarti mempunyai dorongan yang
lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak. Namun temuan penelitian ini tidak mendukung
asumsi di atas. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Estrini (2024) yang
juga menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Akan
tetapi, temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Aulia & Mahpudin (2020) dan Oktafiani et
al., (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil temuan dan analisis penelitian ini, menyatakan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah pula keinginan perusahaan
tersebut untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mempu memperoleh laba berkualitas tinggi secara konsisten menunjukkan tingkat kepatuhan
terhadap ketentuan perpajakan yang lebih substansial. Sebaliknya, /everage memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Karena tingginya beban bunga
mendorong perlunya menjaga stabilitas laba melalui strategi penghindaran pajak, maka usaha
dengan tingkat utang yang selalu meningkat lebih cenderung untuk menghindari pajak. Dengan
demikian, kepemilikan institusional juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pajak
penghindaran. Tingkat kepatuhan terhadap peraturan perpajakan semakin meningkat menghasilkan

pengawasan dan kontrol manajerial yang lebih baik, sehingga meningkatkan kemungkinan
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kepatuhan pajak. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki dampak yang nyata terhadap pajak penghindaran. Dengan demikian, ukuran perusahaan
tidak memiliki peran yang signifikan dalam praktik penghindaran pajak yang dilakukan.

Hal ini diperoleh dengan banyak keterbatasan. Berdasarkan analisis statistik, variabel
independen dalam model ini hanya dapat menjelaskan tarif pajak sebesar 33,9%. Dengan
demikian, saat ini terdapat 66,1% pengaruh yang diakibatkan oleh faktor-faktor di luar model
penelitian. Oleh karena itu, disarankan agar peneliti melanjutkan penelitiannya di sektor yang
berbeda dan mempertimbangkan variabel lain seperti profitabilitas, leverage, kepemilikan
institusional dan ukuran perusahaan agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai praktik perpajakan. Disarankan pula agar penelitian mendatang memasukkan variabel-
variabel lain yang relevan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi, seperti
likuiditas, intensitas modal (capital intensity), pertumbuhan penjualan (sales growth), serta Good
Corporate Governance (GCQG). Hal ini bertujuan untuk memenuhi minat analisis terhadap praktik

pembayaran pajak pada perusahaan sektor energi dari berbagai dimensi.
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